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Kepada toean-toean Redactie dari soerat2 kabar jang memberi ruilnummer. 
Dengan hormat! Soepaja dapat memboeat pemandangan seperloenja dengan 
lekas, maka bersama ini kita mohon soedi apalah kiranja selandjoetnja 
ruilnummer dikirimkan teroes kepada redactie Soeara Boemipoetera di 
Soerabaja. H. B. 


Warta Hoofdbestuur. No. 11 Moelai boelan September 1923 hendaklah 
pengiriman oeang oeroenan dialamatkan kepada adres: Penningmeester 
Hoofdbestuur P.P.P.B di Djokjakarta Peringatan : djanganlah menjeboetkan 
nama. 


No. 12 


Pembajaran menitjil haroeslah dimoelaikan dalam boelan Augustus 1921 dan 
diteroeskan tiap - tiap boelan bertoeroet - toeroet sampai loenas. Apabila 
seorang lid telah membajar penoeh oeang jang dihoetangkan kepada P. P. P. B. 
itoe, maka didalam boelan penoehnja membajar itoe ia terima „soerat tanda 
pindjaman oeang P. P. P. B. bawah-tangan" dari Hoofdbestuurnja perserikatan, 
jang ditandai oleh Dagelijksch Bestuur (Voorzitter Secretaris dan 
Penningmeester). Fatsal 4. P. P. P. B. akan membajar kombali pindjaman jang 
terseboet itoe dengan menitjil doea poeloeh lima cent tiap-tiap boelan boeat 
tiap-tiap „soerat tanda pindjaman oeang P.P.P.B. bawah-tangan" moelai dalam 
boelan Februari 1922 dan seteroesnja saban boelan beroeroet-oeroet sampai 
loenas. Penitjilan saban boelan doea poeloeh lima cent ini akan diperhitoengkan 
dengan contributie, jang pada tiap-tiap boelan haroes dibajar oleh lid jang telah 
memberi pindjaman pada P.P.P.B. itoe. Mendjadi : apabila seorang lid mengambil 
satoe lembar „soerat tanda pindjaman oeang P.P.P.B. bawah tangan", maka 
djikalau pada sesoeatoe boelan ia haroes membajar contributie besarnja F1.—, 


maka dalam boelan itoe ia hanja haroes membajar F 0.75 sahadja. Dalam pada 
itoe poer ia dianggap dan haroes mengakoei telah trima oeang tjitjilan F 0.25 
dari P.P.P.B. boeat boelan itoe. 


Obligatie - leening. Menjamboeng warta kita no. 9 [S.B. no. 15 tg. 1 Augustus 
1923), maka di bawah ini kita moeatkan petikan dari ma'loemat pendek kepada 
lid-lid P.P.P.B., jang dilempirkan pada Soeara Boemipoetra no. 14 tg. 15 Juli 1921, 
ditandai oleh wd. voorzitter: O.S. Tjokroaminoto, wd. le. Ondervoorzitter; Abdoel 
Moeis dan Secretaris: Reksodipoetro. Oleh karena hal jang demikian itoe maka 
besloten vergadering kita pada tanggal 5 Juli jl. telah moefakati voorstelnja Wd. 
Voorzitter kita akan: membesarkan Drukkerij kita jang soedah ada pada masa ini 
(dengan segala kekajaännja koerang-lebih seharga f 26.000.—) atau menbeli 
segala kekajaän dan hak serta kewadjibannja N. V. HandelMaathappy „Setija 
Oesaha" di Soerabaja, ertinja: membeli segala kekajaan dan haknja teroes 
menerbitkan soerat-kabar „Oetoesan Hindia, serta poela menerima kewadjiban 
membajar segala hoetangnja dan menerima hak memoengoet segala 
hoetangnja orang-orang jang berhoetang pada Vennootschap jang terseboet 
itoe, kalau kedjadian membeli dari Vennootschap ini, maka Drukkerijnja akan 
kita koempoelkan mendjadi satoe dengan Drukkerij kita jang soedah ada, dan 
dengan begitoe kita akan mendapat satoe Drukkerij jang lengkap dan siap 
oentoek keperloean kita, djoemlah harganja (drukkerijnja sahadja) tidak koerang 
dari F 50.000.—, sedang hak teroes menerbitkan soerat-kabar , Oetoesan 
Hindia," jang telah njata amat besar djasanja bagi Rajat Boemipoetra itoe, 
tidalah dapat dinilai harganja. Hatta maka boeat keperloean ini haroeslah kita 
sekarang mengoempoelkan oeang kira2 F 36.000—. jang dengan moefakatnja 
besloten vergadering terseboet akan kita ichtiarkan boeat mendapatnja dengan 
atoeran seperti berikoet: 


Jang terhormat Sekalijan Toewan-toewan jang aken ikoet schatte Cursus di 
Pandhuis Kalianjar (Soerabaia), Dengan hormat. Barang siapa Toewan - toewan 
jang aken ikoet schatter Cursus di Kalianjar (Soerabaia) dan tiada mempoenjai 
familie atawa pondokan jang tertentoe, saja soeka trima dengan senang hati, 
dan selama Cursus beja f 20.— tjoetji-tjoetji vrij katjoewali penatoe, dan 
pembajaran diminta lebih doeloe. Wasalam saja R. Wirjodipoero v/a M. 
Martowigeno Oendaän koelon gang no. 2 roemah no. 9 Soerabaia. 


Fatsal 1. P. P. P. B. membikin pindjaman oeang bawahtangan pada lid-lidnja 
dengan tanda 7000 lembar ,,soerat tanda pindjaman oeang P. P. P. B. bawah 
tangan", masing-masing besarnja F 6.— Fatsal 2. Kalau masih tjoekoep 
persediaännja, seorang lid boleh ambil lebih dari satoe „soerat tanda pindjaman 
oeang P. P. P. B. bawah - tangan" itoe. Fatsal 3. Djoemlah oeang jang terseboet 
di dalam „soerat tanda pindjaman oeang P. P. P. B. bawah-tangan oleh lid jang 
mengambilnja boleh dibajar loenas satoe kali atau dibajar menitjil tiga, empat 
atau enam kali pada kasnja P. P. P. B. Pembajaran loenas satoe kali haroeslah 
kedjadian dalam boelan Augustus atau September 1921. 


Schatter - Cursus. 


Fatsal 5. Kalau seorang lid keloear dari perserikatan sedang ia beloem penoeh 
membajar oeang jang dihitoengkan pada P.P.P.B., maka ia berhak minta kombali 
segenapnja djoemlah jang telah dibajarkannja pada P.P.P.B., tetapi P. P. P. B. 
hanjalah di wadjibkan membajar kombali oeang itoe dengan menitjil djoega doea 
poeloeh lima cent boeat tiap tiap „soerat tanda pindjaman oeang P. P. P. B. 
bawah-tangan" pada tiap-tiap boelan beroeroetoeroet sampai loenas, moelai 
dalam boelan Augustus 1921. Fafsal 6. Hak diatas „soerat tanda pindjaman 
oeang P.P.P.B. bawah-tangan" itoe toeroen-menoeroen kepada ahli - waris jang 
sah dari lid jang telah mengambilnja, sedang apabila lid jang mengambilnja itoe 
masih hidoep, hak itoe tidak boleh diserahkan kepada orang lain, ketjoeli ahli- 
waris jang sah. Fatsal 7. Atoeran tentang ,,Pindjaman oeang P. P. P. B. bawah 
tangan" ini boleh diobah oleh congres pada tiap-tiap tahoen atau oleh sesoeatoe 
congres loear biasa jang dengan sengadja diadakan boeat maksoed itoe. Selama 
atoeran terseboet diatas belom diobah menoeroet fatsal 7, maka orang-orang 
jang telah memindjami pada P.P.P.B. terikat pada perdjandjiannja. Dalam fatsal 4 
ditentoekan bahwa P. P. P. B akan membajar kombali pindjaman jang terseboet 
itoe dengan menitjil 25 cent tiap-tiap boelan boeat tiap-tiap soerat pindjaman, 
moelai boelan Februari 1922, sedang penitjilan itoe diperhitoengkan dengan 
contributie. Perdjandjian mengombalikan beroepa oeang tidak ada, ketjoeali 
kepada mereka jang memberi oeang pindjaman be/om penoeh (fatsal 5). 
Soepaja orang mendapat kembali oeang jang dipindjamkan itoe hendaklah ia 
tetap mendjadi lid P. P. P. B. saban boelan menerima penitjilan diperhitoengkan 
dengan contributie a 25 cent boeat tiap-tiap soerat pindjaman, seteroesnja 
hiegga loenas. Adapoen mereka jang beloem penoeh membajar oeang 
pindjaman, berhaklah mereka minta kombali segenapnja djoemlah jang 
dibajarkan pada P.P.P.B. tetapi mereka menerima kombali oeangnja dengan 
angsoeran, tiap-tiap boelan besarnja 25 cent boeat tiap-tiap soerat pindjaman. 
Perma'loeman terseboet diatas hendaklah diperingati oleh saudara - saudara lid, 
bekas pegawai dan pegawai pegadaian jang dilepas dari lid oleh H. B. lantaran 
tidak soeka toeroet mogok. Mereka itoe hingga pengabisan boelan Augustus 
1923 dianggap telah menerima tjitjilan 18 Xf 0.25f 4.50, manakala mereka minta 
kombali seketika oeang pindjaman dan bijdrage maka terpaksalah kita 
memboeat perhitoengan sebagai warta no. 9 karena : 


Gelombang alam. 


Kegemparan doenia jang bertambah lama bertambah poela rioeh dan ramainja 
ini, menjebabkan kesadaran akan segenap manoesia jang masih poenja boedi 
dan fikiran. Sadar, oentoek melihat ke kanan dan kiri bahasa manoesia bagian 
jang terbesar dalam doenia ini ada dalam genggamannja jang sebagian ketjil 
antara pendoedoek doenia. Hal jang mana ta'heranlah apabila terdjadi 
kekaloetan doenia jang toemboeh dari sebab kesadaran manoesia jang 
tergenggam itoe akan menghindarkan beban jang dipikoelnja, lantaran tahoe 
dan mengertilah mereka bahwa nasib boeroek jang senantiasa dideritanja itoe 
akan teroes meneroes selama-lamanja apabila ia teroes mendiamkan diri dan 
tenaga: tidak bergerak mereboet hak-haknja jang telah di roesak oleh fihak 
penggenggam mereka. Hazimlah soedah, bahwa boleh dikata segenap manoesia 
tadi soedah tidak soedi lagi diperhambakan, dihinakan dan direndahkan diri dan 


haknja oleh siapapoen djoea. Sebab hanja dengan itoe mereka akan dapat 
membangkitkan diri oentoek menetapkan sikapnja terhadap kepada 
penggenggam kekoeasaan doenia, jalah jang oemoemnja dikata orang ramai 
kapitalisme. Bidji sematjam itoe maski kerapkali dapat rintangan hebat dari 
pihak jang tidak senang, kapitalisme teroetama, tetapi tidak mendjadi padam 
atau koerang kemadjoeannja, bahkan malah meradjalelalah nafsoe akan 
menghilangkan ikatan dan gentjetan tadi. Memang, pada waktoe jang telah laloe 
banjaklah orang berpendapatan jang membawa kejakinannja, bahwa hidoepnja 
sesoeatoe orang jang djadi abdi itoe mesti tergantoeng dari pada madjikannja, 
hidoepnja kaoem boeroeh bergantoeng kepada jang memberi boeroehan, 
hidoepnja orang jang bodoh tergantang dari pada si pandai, berdirinja 


satoeannja oentoek menghindarkan diri dari pada pidjitan dari lain pihak. 
Demikianpoen marika itoe telah ma'loem djoega boeat' mendatangkan apa jang 
djadi tjita-tjitanja itoe, boekan sadja ia mesti dan haroes bekerdja betoel2 
dengan segenap tenaga dan hati. Malah soedah dijakini djoegalah, bahwa 
tertjapainja tjita-tjita tadi mesti melaloei beberapa pergadoehan. Hal jang mana 
sekedar boeat menjatakan siapa jang koeat tentoe dapat apa jang ditoedjoenja, 
serta jang alah akan mendjadi oempan segala djoeroesan penghatsilan, tetapi 
ta' boleh merasakan boeahnja. Begitoelah memang soedah djadi tabiat doenia 
kemodalan jang hampir roeboeh karena roeboehnja ini. Orang dapat 
mengetahoei dengan moedah akan tabiat dan sifat antara doea golongan 
manoesia jang ada didoenia ini, jalah pemberiboeroehan dan si boeroeh. Doea 
golongan ini selamanja bertentangan toedjoe dan kemaoeannja sehingga tidak 
boleh djadi bahwa kedoeanja bisa hidoep damai tidak dengan mengandoeng 
tjoeriga. Kaoem pemberi kerdja segan memberikan hak boeroehnja, sebab 
dengan itoe akan dapat mengoerangkan keoentoengan jang mesti masoek 
dalam sakoe badjoenja. Sebaliknja, bagai kaoem boeroehpoen senantia berdaja 
oentoek mendapatkan penghidoepan jang sederhana beserta tidak diroesak 
harga kemenoesiaannja. Dengan ini tentoe sadja masing-masing pihak 
mengoeatkan bentengnja, dimana datang saatnja boeat mentjapai tjita tjitanja. 
Sekarang ini, oemoemnja pihak boeroehlah jang misih dalam kelembekan dan 
kealahan, sebab beloem sempoernalah soesoenan organisatienja, karena itoe 
tidak moestaillah kalau si pemberi terdjadi masih berkepala batoe dan tidak 
maoe mengakoei haknja kaoem boeroeh. Tidak oesah disini diterangkan satoe 
persatoe dengan djelas, sebab kerapkali penoelis telah merawaikan dalam S. Bp. 
dengan seterang2nja. Terbawa karena dalam S. Bp. ini tidak dapat 
membentangkan djoeroesan politiek doenia jang djadi pokok dan pangkalnja 
kekaloetan doenia, poen menjebabkan poela roesaknja penghidoepan kaoem 
boeroeh, maka terpaksalah saja ta' bisa melandjoetkan rawaian jang sempoerna 
dalam ini toelisan tentang roesaknja peratoeran hidoep, melainkan saja akan 
mentjeriterakan jang terambil dari djoeroesan lain, barangkali perloe bagai 
pembatja agaknja. Pembatja nistjaja insaf, bahwa kelakoean kaoem pemberi 
kerdja sedoenia ini tentoelah sama temaha dan kelakoeannja. Kaoem perberi 
kerdja dimana dan bangsa apa sadja, tentoe tidak maoe tengok akan 
kekoerangan penghidoepan boeroehnja, tidak maoe kasihan sama boeroehnja 


dan sebagainja. Karena nafsoenja akan mendapat oentoeng banjak. Nafsoe 
sematjam itoelah jang di seboet orang kapitalisme. Sedang kapitalisme di 
segenap doenia ini bersatoelah terhadap pada boeroehnja sekalipoen sering 
terdjadi berkelaian jang hebat antara mereka, mahakala bereboetan pasar boeat 
melakoekan dagangannja. Dalam masa tenang, jalah masa jang soenji 
perkelahian antara kapitalist dan kapitalist, maka kaoem boeroeh disoeroeh 
bekerdja keras dan lebih dari pada batas kekoeatan oranga, behkan nasibnja 
tidak dipelihara sepatoetnja. — Sedang kapitalist bersenang - senang mendapat 
keoentoengan jang sebanjak - banjaknja. Karena kaoem boeroeh di soeroeh 
bekerdja jang lebih dari batas inilah me 


sesoeatoe bangsa bergantoeng kepada bangsa lain enz. Tetapi, kejakinan 
seperti terseboet telah moesna njebabkan, bahwa barang-barang jang dibikin 
lebin sama sekali, sebab semoea orang telah berbalik dari pada keperloean 
doenia, sehingga tersimpanlah 


kejakinannja. Lebih-lebih dalam sanoebari kaoem 


Afdeelings - voorzitter P. P. P. B. Soerabaia : Toean Mohamad Hasan, di Djagalan 
Gang no. 7 roemah no. 51, bisa terima toean - toean dan saudara - saudara 

beambten pandhuis jang sama menempoeh Schatter Cursus di Soerabaia goena 
pondokan, selama cursus. Pembajaran direken patoet, boleh beremboek sendiri, 
atau memberi soerat lebih doeloe. Wasalam saja jang mengharep Moh. Hasan. 


1. tiadalah kepoetoesan bahwa mereka moelai hari pemogokan hingga Congres 
Ambarawa dibebaskan dari membajar contributie; 2. tiadalah ketentoean bahwa 
seorang lid boleh dibebaskan dari pembajaran contribntie, sebaliknja baik 
Statuten, baik Huishoudelijk Reglement mewadjibkan lid mesti membajar 
oeroenan itoe, sedang sedikitnja oeroenan f 0.25 tiap-tiap boelan. 3. Congres 
Poerwokerto menentoekan semoea lid membajar contributie f 0.50 tiap-tiap 
boelan hingga pengabisan tahoen 1923. 


boeroeh Adapoen berbaliknja kejakinan tadi, boekan sebab jang aneh atau tidak 
masoek dalam pikiran jang sehat, melainkan memang soedah barang mestinja, 
jalah lantaran terbawa dari soesah soekar dan koerangnja hatsil jang didapat 
oleh mereka oentoek keperloean hidoepnja. Djadi bolehlah dikata bahwa 
kejakinan baroe, dan berhadjat memboeang keadaan jang lama itoe adalah 
soeatoe ontwikkelinja pendapatan. Toemboehnja kejakinan baroe tadi tidak 
bedanja dengan toemboehnja pendapatan adanja moderne industrie enz. Oleh 
karena itoe, soeng= goehpoen tidak djadi keheranan kalau kita pikirkan bahwa 
segenap manoesia jang roesak hidoepnja karena adanja perbedaan doenia akan 
mentjari perbaikannja diri. Orang wadjib mentjatat dan memperhatikan segala 
sesoeatoe jang telah terdjadi, sebab soenggoehlah dengan begitoe akan dapat 
peladjarar doenia jang dapat meloeaskan pemandangannja, sehingga dapatlah 
boeat pertimbangan apabila akan melakoekan sesoeatoe hal jang oetama. Tapi, 
sekalipoen begitoe, bagai manoesia jang malas berfikir nistjaja tidak soeka 
memperhatikannja, hingga segala apa jang menimpa kepada dirinja itoe terkira 
memang soedah mestinja, jalah Toehan jang membikin dan menakdirkannja. 
Begitoelah pikiran jang sangat roesak lantaran didikannja sesoeatoe golongan 


manoesia jang temaha dengan perantaraän kepertjajaän [gelaaf]. Soenggoeh 
benar menoeroet perhitoengan jang 


dalam goedang-goedang jang telah disediakannja boeat menjimpan. — Karena 
kelebihan barang itoe djoega, maka terpaksalah beriboe-riboe kaoem boeroeh 
dilepas sebab overcompleet. Djoega sebab kelebihan kapitalsten mentjari pasar 
oentoek melakoekan barang - barang dan lantaran mana ia bernafsoe boeat 
menakloekkan dimana negeri jang dipandang dapat memakai barang-barangnja. 
(Nafsoe menakloekkan negeri lain itoelah nafsoe imperialisme pen). Disebabkan 
semoea kapitalisten itoe boetoeh pasar tadi, terdjadilah perkelahian jang hebat 
antara negeri satoe dengan lain. Dalam perkelahian (perang) ini, kapitalisten 
tinggal dalam istana memakan enak dengan senangnja, tetapi kaoem boeroeh 
jang ta' berpentjarian sebab overcompleet disoeroeh masoek soldadoe oentoek 
mendjadi oempan mariam dan oedjoeng bajonet dalam peperangan. — Lantaran 
adanja perkelahian (peperangan) karena kapitalisten bereboetan pasar ini, 
menjebabkan kekalahannja salah satoe antaranja negeri jang berperang. Dan 
sebab itoe membawa toeroennja valuta dalam negeri tadi, poen membawa 
djoega toeroennja harganja barang - barang jang dikeloearkan negeri jang kalah 
tadi. Dengan sangat toeroennja harga itoe, membawa djoega toeroennja harga 
barang dinegeri lain-lain, biarpoen jang menang perangnja, sebab si pembeli 
tentoe lebih soeka beli barang jang moerah harganja. — Disinilah kaoem 
boeroeh terpaksa ditoeroenkan gadjinja djoega, jang menjebabkan mereka 
bertambah tambah tidak mampoe membeli barang - barang, sehingga kelebihan 
barang lebih banjak dan tidak 


ada jang membeli. Achirnja bandjir kelepasan kaoem pasti, bahwa masing2 
golongan jang terbawah boeroeh. — pada masa ini giat beramai-ramai 
mengatoer per 


